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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived organizational support terhadap organizational
commitment dengan job insecurity sebagai variabel mediasi pada karyawan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
(PKWT) di industri makanan dan minuman (Food and Beverage/F&B) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
daring yang disebarkan kepada 116 karyawan PKWT industri F&B di Yogyakarta. Analisis data dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak SPSS-AMOS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perceived organizational support berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
insecurity serta berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational commitment. Namun, job insecurity
tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational commitment dan tidak berperan sebagai variabel mediasi.
Temuan ini menegaskan bahwa dukungan organisasi memiliki peran yang lebih dominan dan langsung dalam
membentuk komitmen organisasi karyawan PKWT dibandingkan persepsi ketidakamanan kerja.

Kata Kunci: perceived organizational support, job insecurity, organizational commitment, karyawan PKWT, industri
F&B.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of perceived organizational support on organizational commitment with
job insecurity as a mediating variable among employes with Fixed-Term Employment Agreements (PKWT) in the
food and beverage (F&B) industry in the Special Region of Yogyakarta. This study uses a quantitative approach
with an explanatory design. Primary data were collected thru an online questionnaire distributed to 116 PKWT
employes in the F&B industry in Yogyakarta. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling
(SEM) with the help of SPSS-AMOS software. The research results indicate that perceived organizational support
has a negative and significant effect on job insecurity and a positive and significant effect on organizational
commitment. However, job insecurity does not have a significant effect on organizational commitment and does
not act as a mediating variable. These findings affirm that organizational support plays a more dominant and
direct role in shaping the organizational commitment of PKWT employes compared to the perception of job
insecurity.
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PENDAHULUAN

Industri F&B merupakan sektor jasa yang
menuntut konsistensi layanan dan respons
cepat terhadap perubahan  permintaan,
sehingga stabilitas serta kualitas perilaku
kerja karyawan menjadi prasyarat daya saing.
Dalam kondisi tersebut, organisasi perlu
membangun hubungan kerja yang tidak hanya
transaksional, melainkan juga suportif agar
keterikatan dan

karyawan menunjukkan

komitmen. Salah satu konstruk yang
adalah
(POS),

yakni keyakinan karyawan bahwa organisasi

menjelaskan  kualitas relasi ini

perceived organizational support
menghargai kontribusi dan memperhatikan
kesejahteraan mereka (Eisenberger et al.,
1986).
Secara teoretis, social exchange theory
menjelaskan bahwa dukungan organisasi
memicu respons timbal balik berupa sikap
positif termasuk

komitmen (Cropanzano & Mitchell, 2005).

terhadap  organisasi,

Komitmen organisasi sendiri menggambarkan

ikatan  psikologis  karyawan  terhadap
organisasi; konseptualisasi klasik
menempatkannya dalam dimensi afektif,
berkelanjutan, dan normatif (Meyer & Allen,
1991).

Namun, relasi POS—komitmen berpotensi
dipengaruhi  karakteristik ketenagakerjaan.

Pada industri F&B, penggunaan PKWT lazim
diterapkan untuk fleksibilitas operasional.
Konteks ini

dapat meningkatkan  job

insecurity, yaitu persepsi ketidakpastian

terkait keberlanjutan pekerjaan (Greenhalgh
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& Rosenblatt, 1984). Sejumlah studi melaporkan
POS berasosiasi negatif dengan job insecurity (Bohle
2018) dan job
sikap  positif

et al, insecurity  berpotensi

menurunkan karyawan terhadap
organisasi (Saadeh et al., 2019).

Meski demikian, bukti empiris mengenai peran
mediasi job insecurity pada hubungan POS-
komitmen masih beragam, terlebih pada karyawan
PKWT sektor F&B dalam konteks lokal Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini menguji pengaruh POS
terhadap komitmen organisasi dengan job insecurity
sebagai variabel mediasi pada karyawan PKWT

industri F&B di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksplanatori untuk menguji hubungan
kausal antarvariabel dalam model konseptual.
Populasi penelitian adalah karyawan PKWT pada
industri F&B di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sampel penelitian berjumlah 116 responden yang

diperoleh melalui penyebaran kuesioner daring.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup
menggunakan skala Likert. Konstruk POS, job
diukur
yang diadaptasi dari

insecurity, dan komitmen organisasi

menggunakan indikator
literatur, dengan penyesuaian konteks responden.
Wawancara dilakukan secara terbatas sebagai
pelengkap untuk memahami konteks kerja PKWT

pada industri F&B.

Analisis data dilakukan menggunakan SEM berbasis
covariance melalui SPSS-AMOS untuk menguji
model pengukuran dan model struktural, termasuk
pengujian jalur mediasi. Evaluasi model meliputi uji

reliabilitas dan validitas konstruk, serta kelayakan
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model (goodness of fit).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sumber : Data diolah

Gambar 1. Model Penelitian

Uji validitas dalam penelitian ini semua item
pertanyaan menunjukan validitas yang baik,
ditunjukan semua hasil menunjukan kurang dari 0.05.
Sedangkan untuk uji reliabilitas (SPSS) dalam
penelitian ini dapat dilihat pada table berikut ini ;

Tabel 1. Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alfa
1 Perceived 0.965
Support (POS)

2 Organization | 0.614
al
Commitment
(0€)

3 Job Insecurity | 0.908
(1

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s
Alpha, ketiga variabel dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel. Variabel Perceived Organizational Support
(POS) menunjukkan nilai alpha sebesar 0.965 dan Job
Insecurity (JI) sebesar 0.908, yang keduanya termasuk
dalam kategori sangat tinggi, sehingga instrumen pada
kedua variabel ini dinilai sangat konsisten dan andal
dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Sementara
itu, variabel Organizational Commitment (OC)
memiliki nilai alpha sebesar 0.614, yang meskipun
tergolong lebih rendah, namun masih memenuhi

standar minimum (>0.5) untuk dapat digunakan dalam
penelitian eksploratori. Oleh karena itu, ketiga variabel tetap
dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut, dengan catatan
bahwa perbaikan pada item-item dalam skala OC dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan konsistensi internalnya.
Untuk menganalisis variable perceived organizational support
(POS), organizational commitment (OC), dan job insecurity
(I, serta perumusan hipotesis hasil dapat dilihat pada table
berikut ini ;

Tabel 2. Hasil Penelitian

Estimat|(S.E CR Keterangan
e

J1 POS |[-451 |105 |-4.280 Diterima

0C J1 -014 [014 [-970 Tidak Diterima

0C POS [.305 111 [2.738 Diterima

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan Tabel 2 hasil penelitian, dapat diinterpretasikan
bahwa perceived organizational support (POS) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap job insecurity ( =

-0.451; CR = -4.280; p < 0.001). Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi dukungan organisasi yang dirasakan
karyawan, semakin rendah tingkat ketidakamanan kerja yang
mereka alami. Hasil ini sejalan dengan Organizational
Support Theory dan Social Exchange Theory, yang
menegaskan bahwa perhatian dan penghargaan organisasi
berfungsi sebagai sinyal komitmen organisasi kepada
karyawan, sehingga mengurangi persepsi ancaman terhadap
pekerjaan (Eisenberger et al., 1986; Rhoades & Eisenberger,
2002). Temuan ini konsisten dengan penelitian Bohle et al.
(2018) yang menyatakan bahwa dukungan organisasi
berperan penting dalam menekan job insecurity, khususnya
pada karyawan kontrak.

Selanjutnya, job insecurity tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap organizational commitment (§ = -0.014,
CR = -0.970; p = 0.332). Hasil ini menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja tidak secara langsung memengaruhi
komitmen karyawan terhadap organisasi dalam konteks
penelitian ini. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
karyawan PKWT di industri F&B cenderung memersepsikan
ketidakpastian kerja sebagai kondisi yang melekat pada status
pekerjaan mereka, sehingga tidak secara otomatis
menurunkan komitmen organisasi. Hasil ini sejalan dengan
pandangan Shoss (2017) yang menyatakan bahwa dampak job
in%egurity terhadap sikap kerja bersifat kontekstual dan tidak
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selalu langsung.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
perceived organizational support terhadap
organizational commitment dengan job insecurity
sebagai variabel intervening pada karyawan Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu (PKWT) di industri makanan
dan minuman (F&B) di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM), diperolen beberapa
temuan utama.

Pertama, perceived organizational support terbukti
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
insecurity. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan
organisasi yang dirasakan karyawan mampu
menurunkan tingkat ketidakamanan kerja. Kedua, job
insecurity tidak berpengaruh signifikan terhadap
organizational commitment, yang mengindikasikan
bahwa rasa tidak aman terhadap pekerjaan tidak
secara langsung menentukan tingkat komitmen
karyawan dalam konteks penelitian ini. Ketiga,
perceived organizational support berpengaruh positif
dan signifikan terhadap organizational commitment,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan
organisasi  memiliki  peran  penting  dalam
meningkatkan keterikatan dan komitmen karyawan
terhadap organisasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan
bahwa perceived organizational support merupakan
faktor kunci dalam membentuk komitmen organisasi
karyawan PKWT di industri F&B, sementara job
insecurity tidak berfungsi sebagai prediktor langsung
komitmen organisasi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen industri
F&B di Daerah Istimewa Yogyakarta disarankan
untuk meningkatkan praktik dukungan organisasi,
seperti pemberian penghargaan atas kontribusi
karyawan, perhatian terhadap kesejahteraan, keadilan
dalam pengambilan keputusan, serta penguatan peran
atasan sebagai representasi organisasi. Upaya tersebut
diharapkan tidak hanya menurunkan tingkat job
insecurity, tetapi juga meningkatkan komitmen
karyawan terhadap organisasi.

Bagi peneliti  selanjutnya, disarankan  untuk
mengembangkan penelitian ini dengan memasukkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi
organizational commitment, seperti kepuasan kerja,
keterlibatan kerja, atau kepemimpinan. Selain itu,
penggunaan pendekatan longitudinal atau
perbandingan antara karyawan kontrak dan karyawan

tetap dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dinamika komitmen organisasi dalam berbagai
konteks ketenagakerjaan.
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